V.1

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan, peneliti melihat jika dalam film Pengabdi
Setan ini masih terdapat stereotip-stereotip terhadap perempuan. Perempuan
dalam film Pengabdi Setan masih sebatas bekerja dalam ranah domestik. Selain
itu, perempuan dalam film tersebut tidak lepas dari konstruksi sosial terhadap
gender yang tergambar dalam diri Rini. Konstruksi sosial tersebut seperti
perempuan merawat dan memelihara orang lain. Perempuan dikaitkan dengan
pekerjaan domestik seperti memasak, mencuci piring dan menjaga kebersihan

rumah.

Hasil interpretasi tanda yang telah diteliti oleh peneliti, stereotip
perempuan dalam film “Pengabdi Setan” digambarkan sebagai perempuan
yang hanya diberikan beban kerja dalam ranah domestik. Perempuan yang
mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mengurus kebutuhan makan.
Perempuan dalam film ini juga digambarkan dapat memasak. Perempuan juga
sangat identik dengan sifatnya yang memelihara dan merawat orang lain. Selain
itu, perempuan juga memiliki sisi pemberani dan tidak mudah menyerah.
Dalam film Pengabdi Setan, perempuan masih digambarkan sebagai sosok

perempuan yang belum bisa keluar dari ranah domestik. Selain itu, walaupun
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perempuan memiliki sisi pemberani dan tidak mudah menyerah, perempuan

tidak kehilangan sisi lemah lembutnya.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Dalam penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar penelitian ini tidak
berhenti pada analisis semiotik saja. Peneliti berharap agar selanjutnya penelitian ini
bisa dianalisis menggunakan metode yang berbeda atau menggunakan metode
semiotika yang lainnya seperti Roland Barthes, Saussure hingga Umberto Eco. Selain
itu, peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menbahas fenomena ini

lebih mendetail dengan menambah literature.

V.2.2 Saran Praktis

Perusahaan Rapi Films melalui filmnya Pengabdi Setan harus memperhatikan
beberapa pengucapan yang terdengar kaku. Karena dalam beberapa adegan terdengar
pengucapan kata seperti “kau” dan “tidak” terasa kaku. Para pemain yang mayoritas
anak muda harus dapat beradaptasi dengan gaya Bahasa pada tahun 80an agar dapat

menyesesuaikan dengan latar waktu yang digunakan.
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